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ABSTRAK
Nama : Tekka Bancin
Nim : 40400111137
Judul Skripsi : Penerapan Sistem Otomasi perpustakaan Menggunakan
Senayan  Library  Manajemen  Sistem  (SLiMS)  pada
Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar
Skripsi  ini  membahas  tentang  “Penerapan  Sistem  Otomasi  Perpustakaan
Menggunakan Senayan Library  Manajemen Sistem pada Perpustakaan Universitas
Bosowa 45 Makassar”. Pokok pembahasan dari skripsi ini adalah persepsi mahasiswa
terhadap  OPAC-SLiMS  di  Peprustakaan  Universitas  Bosowa  45  Makassar  dan
kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh mahasiswa dalam menggunakan OPAC-
SLiMS di Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar.
Penelitian  ini  bersifat  deskriptif  yang  memberikan  gambaran  mengenai
bagaimana  persepsi mahasiswa terhadap OPAC-SLiMS di Peprustakaan Universitas
Bosowa 45 Makassar dan kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh mahasiswa
dalam  menggunakan  OPAC-SLiMS  di  Perpustakaan  Universitas  Bosowa  45
Makassar,  dengan  jenis  penelitian  pendekatan  kualitatif  yang  dilakukan  dengan
observasi mengamati langsung dilapangan, serta wawancara untuk mendapatkan data-
data yang berkaitan dengan penelitian ini.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana persepsi mahasiswa
terhadap  OPAC-SLiMS  di  Peprustakaan  Universitas  Bosowa  45  Makassar  dan
kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh mahasiswa dalam menggunakan OPAC-
SLiMS di Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar.
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dengan cara mewawancara
mahasiswa sebanyak 8 orang, sebagai berikut:  persepsi mahasiswa terhadap OPAC-
SLiMS  di  Peprustakaan  Universitas  Bosowa  45  Makassar  belum  efektif  dalam
memenuhi kebutuhan informasi yang diinginkan oleh mahasiswa. Hal ini dikarenakan
efektifitas dan pemanfaatan OPAC-SLiMS di Perpustakaan Universitas Bosowa 45 
xi
Makassar  belum  efektif  dikarenakan  masih  banyak  mahasiswa  yang  belum  bisa
mengoperasikan  OPAC-SLiMS  sebagai  alat  penelusur  informasi  yang  cepat  dan
tepat, masih banyak mengalami kekurangan dari segi jumlah OPAC yang disediakan,
tetapi  dari  segi  kelengkapan  fitur  OPAC-SLiMS cukup  memadai,  masih  terdapat
kekurangan  pada  kecepatan  jaringan  OPAC-SLiMS,  kurangnya  sosialisai  pihak
perpustakaan  terhadap  mahasiswa  tentang  penerapan  dan  pemanfaatan  OPAC-
SLiMS, ketersediaan jumlah unit komputer sebagai alat penelusur informasi masih
kurang dan ditambah lagi terkadang OPAC-SLiMS hanya 1 (satu) yang difungsikan
dari  2  jumlah  keseluruhan  sehingga  berdampak  pada  munculnya  kemalasan
mahasiswa  untuk  menggunakan  OPAC-SLiMS,  kurangnya  kreatifitas  pustakawan
untuk  mempromosikan  penggunaan  sekaligus  memberikan  bimbingan  terhadap
mahasiswa tentang manfaat menggunakan OPAC-SLiMS, terkadang jaringan internet
tidak  terkoneksi  dengan  OPAC-SLiMS   sehingga  mahasiswa  yang  berkunjung




A. Latar Belakang 
Pada  era  globalisasi  saat  ini  masyarakat  dituntut  untuk  dapat  mengikuti
perkembangan  teknologi  dan  informasi.  Hal  ini  dibutuhkan  untuk  menciptakan
sumber daya manusia yang profesional.  Untuk menciptakan sumber daya manusia
yang handal diperlukan media khusus untuk memenuhi  kebutuhan informasi  yang
mereka butuhkan. 
Perpustakaan telah dikenal di masyarakat luas sebagai tempat yang penting
dalam  mencari  informasi.  Eksistensi  perpustakaan  tetap  dipertahankan  karena
fungsinya  yang  berkaitan  dengan  masyarakat,  hal  ini  dikarenakan  kebutuhan
masyarakat terhadap informasi yang semakin meningkat. Sebagai contoh, masyarakat
dapat mencari informasi sesuai dengan kebutuhannya di perpustakaan. Perpustakaan
dan masyarakat mempunyai hubungan yang sangat erat antara satu sama lain. Karena
perpustakaan  diharapkan  mampu  membantu  masyarakat  atau  pemustaka  dalam
mendapatkan informasi.
Begitu  juga  dengan perpustakaan yang ada  saat  ini  telah  berkembang dan
digunakan sebagai pusat informasi,  sumber ilmu pengetahuan,  penelitian,  rekreasi,
pelestarian khasanah budaya bangsa,  serta memberikan berbagai  layanan atau jasa
lainnya.  Perpustakaan  menjadi  media  dan  pusat  informasi  serta  sumber  ilmu
pengetahuan yang tidak ada habis-habisnya untuk digali, ditimba dan dikembangkan.
Peranan perpustakaan dalam menunjang kebutuhan informasi sangat penting
baik itu terhadap perpustakaan sekolah maupun perpustakaan perguruan tinggi yang
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berfungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi,
tidak  hanya  mengacu  pada  keindahan  bangunan  atau  kenyamanan  ruangan
perpustakaannya  saja,  tapi  juga  pada  ketersediaan  koleksi  yang  sesuai  dengan
kebutuhan para pemustaka. Seperti yang dijelaskan dalam QS. Saba’: 10 menjelaskan
bahwa :
َاُل َأَوِّبِي َمعَُه َ اٗل يَِٰجب َّا فَ دَ ِمن َا دَاوُ َ ن َ ۥوَلََق ءَات اۥُهَعَم يِبِّوَأ ُلاَبِجَٰي ۖ ضضضِميِحَّرلٱ ِنَٰمۡ ۥ يِميِحَّرلٱ ِنَٰمۡ دِميِحَّرلٱ ِنَٰمۡ ۥُهَعَم يِبِّوَأ ُلاَبِجَٰي ۖاٗلۡضَف اَّنِم َدۥُواَد اَنۡيَتاَء ۡدَقَلَو۞
َحدِيدََ  َّا لَُه  لطَّ وََأَلَن ِميِحَّرلٱلِميِحَّرلٱ ِنَٰمۡوَ يِميِحَّرلٱ ِنَٰمَۡرۥُهَعَم يِبِّوَأ ُلاَبِجَٰي ۖ )١٠(ِميِحَّرلٱ
Terjemahannya:
dan Sesungguhnya telah Kami berikan kepada Daud karunia
dari kami. (kami berfirman): "Hai gunung-gunung dan burung-
burung,  bertasbihlah  berulang-ulang  bersama  Daud",  dan
Kami telah melunakkan besi untuknya 
(QS.  Saba’ : 10).
Ayat diatas merujuk pada sifat mulia yang diberikan kepada nabi Daud a.s dan
nabi  Sulaeman  a.s.  Mereka  dianugerahi  ilmu  swt.  Ilmu  ini  juga  menjadi  acuan
teknologi yang berprinsip pada gelombang elektromagnetik. Penggunaan kata "Kami
melunakkan besi" hal ini menggambarkan sebagai besi magnetik lunak yang karena
sifat  magnetiknya  tersebut  dipakai  dalam  teknologi  yang  biasa  digunakan  pada
komputer. Dalam ilmu fisika gelombang elektromagnetik biasa disebut juga dengan
aliran  listrik.  Besi  lunak  tersebut  digunakan  untuk  mengalirkan  gelombang
elektromagnetik  ke  dalam  komputer.  Dalam  suatu  perpustakaan  komputer  adalah
salah satu kebutuhan yang diperlukan dalam suatu perpustakaan, salah satunya adalah
untuk penggunaan OPAC sebagai alat penelusur informasi yang cepat dan tepat.
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Dari ayat diatas dapat dijadikan sebagai bahan rujukan terhadap penelitian ini
dimana  penelitian  ini  membahas  tentang  teknologi  informasi  perpustakaan  salah
satunya adalah Senayan Library Manajemen Sistem (SLiMS). 
Di era globalisasi saat ini perkembangan penerapan teknologi informasi dan
komunikasi mengalami perkembangan yang sangat cepat. Ini juga berdampak pada
perpustakaan,  sebagaimana  dikemukakan  oleh  Sulistyo-Basuki  (1993:87),  yang
menyatakan bahwa dewasa ini penerapan teknologi informasi dalam kehidupan sehari
hari  dapat  kita  ketahui  dan  rasakan,  di  bidang  industri,  perdagangan,  perhotelan,
pariwisata, perbankan dan sebagainya, termasuk bidang perpustakaan, dokumentasi
dan informasi  (pusdokinfo).  Teknologi  informasi  yang dimaksud adalah  teknologi
yang digunakan untuk menyimpan, menghasilkan,  mengolah dan menyebarluaskan
informasi [CITATION Sul93 \p 87 \l 1033 ].
Adapun  dari  sejarahnya,  pemanfaatan  teknologi  informasi  di  perpustakaan
dimulai  tahun 1960-an, ketika  Library of Congress  mulai  menggunakan komputer
untuk menghasilkan cantuman katalog terbacakan mesin. Awal tahun 1970-an terjadi
beberapa  terobosan  terutama  dalam  teknologi  perpustakaan.  Online  Computer
Library Centre memulai pengatalogan bersama, begitu juga UTLAS di Kanada. Awal
1980-an komputer  telah  menggantikan katalog  kartu  [  CITATION Tee93 \p 20 \l
1033  ]. 
Sementara di Indonesia, pemanfaatan komputer di perpustakaan dimulai sejak
tahun  1970-an  oleh  beberapa  perpustakaan  khusus.  Pada  tahun  1971,  staf  Pusat
Dokumentasi Informasi Ilmiah (PDII-LIPI) melakukan percobaan pertama, menyusun
daftar  serial  terkomputerisasi  dengan  menggunakan  fasilitas  komputer  dari
Kementerian Pekerjaan Umum. Kemudian, Perpustakaan Pusat Penyelidikan Tenaga
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Listrik  mencoba  mengoperasikan  sistem  penyimpanan  dan  penelusuran  informasi
sederhana pada tahun 1972. Era komputerisasi yang sesungguhnya baru dimulai pada
tahun 1975, ketika PDII-LIPI berhasil memproduksi katalog induk majalah, meliputi
4298  judul  jurnal  ilmiah  yang  dikelola  33  perpustakaan  di  Indonesia  dengan
perangkat lunak MINISIS. Ini diikuti  beberapa lembaga seperti,  Badan Pengkajian
dan  Penerapan  Teknologi  menggunakan  perangkat  lunak  MPEN dan CISC untuk
mengelola  kegiatan  perpustakaan,  Badan  Tenaga  Atom  Nasional  menggunakan
perangkat lunak V AX untuk mengelola kegiatan perpustakaan[ CITATION Set97 \p
39-41 \l 1033  ].
Untuk penerapan TIK di  perpustakaan perguruan tinggi,  menurut  Sulistyo-
Basuki (1993), sistem otomasi perpustakaan perguruan tinggi dimulai tahun 1980-an,
tatkala  harga  mikro  komputer  mulai  turun.  Awalnya  dari  jaringan  kerjasama
perpustakaan  perguruan tinggi  yang  dibentuk  sebagai  implementasi  kebijaksanaan
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi dalam upaya meningkatkan mutu dan peranan
perpustakaan perguruan tinggi di Indonesia [ CITATION Sul93 \l 1033  ].
Selanjutnya  Hariyadi  (1989),  dalam  Nur  Amaliah  memberikan  penjelasan
suatu pangkalan data bibliografi perguruan tinggi yang dikelola oleh Pusat Layanan
Bibliografi  Perguruan  Tinggi  Direktorat  Jenderal  Pendidikan  Tinggi.  Jenis  bahan
pustaka yang dijaring dari anggota jaringan untuk tahap awal berupa disertasi (tugas
akhir S3), tesis (tugas akhir S2), dan skripsi (tugas akhir S1). Berdasarkan kenyataan
yang ada, kegiatan otomasi perpustakaan di kalangan perpustakaan perguruan tinggi
di Indonesia dapat dikatakan lamban. Hal ini dapat dipahami hingga saat ini belum
semua  perpustakaan  perguruan  tinggi  baik  negeri  maupun  swasta  yang  telah
melakukan kegiatan otomasi perpustakaan [ CITATION Har1 \p 51-53 \l 1033  ].
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Sementara itu Perpustakaan Bosowa 45 Makassar sendiri,  yang merupakan
objek atau tempat penelitian ini,  telah menerapkan SLiMS sejak tahun 2012. Pada
awalnya  sistem  temu  kembali  koleksi  dilakukan  secara  manual,  namun  seiring
bertambahnya  jumlah  koleksi,  Perpustakaan  Universitas  Bosowa  45  Makassar
akhirnya menerapkan sistem otomasi tersebut. 
Pada  awalnya  sistem  temu  kembali  koleksi  dilakukan  secara  manual,  namun
seiring bertambahnya jumlah koleksi, maka perpustakaan membuat aplikasi sistem temu
kembali informasi yang bersifat otomasi yang menggunakan open source yaitu Senayan
Library Manajemen Sistem (SLiMS). SLiMS adalah open source software berbasis web
untuk memenuhi kebutuhan otomasi perpustakaan (library automation) skala kecil hingga
skala besar  yang dibuat  oleh  Hendro Wicaksono dan Arie  Nugraha dari  Departemen
Pendidikan  Nasional.  Adapun  kelebihan  dari  SLiMS  ini  adalah  dapat  dimodifikasi,
berbasis free (gratis), dan dapat dikembangkan lewat komunitas. Oleh sebab itu, hal ini
berguna untuk mengotomasikan seluruh koleksi bahan pustaka baik fisik maupun digital
pada  Perpustakaan  Universitas  Bosowa  45  Makassar.  Sehingga  dapat  memudahkan
pengguna  dalam  pencarian/temu  kembali  informasi  pada  koleksi  perpustakaan  oleh
mahasiswa Universitas 45 Makassar.  Adapun fasilitas aplikasi SLiMS tersebut adalah
Online Public Acces Catalog (OPAC), manajemen data bibliografi, sirkulasi, manajemen
keanggotaan, inventarisasi, laporan dan statistik. Namun berdasarkan pengamatan penulis
pada tanggal 29 November 2014 benar bahwa perpustakaan telah menerapkan SLiMS
dan  menggunakan  OPAC  sebagai  alat  penelusur  informasi,  namun  setelah
memperhatikan kondisi OPAC di Perpustakaan Universitas Bosowa 45 ternyata belum
bisa dimanfaatkan secara efektif dan efisien oleh pemustaka.  
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Berdasarkan uraian  di  atas,  penulis  tertarik  untuk melakukan studi  tentang
“Persepsi mahasiswa terhadap OPAC-SLiMS di Perpustakaan Universitas Bosowa 45
Makassar.  Selain  meneliti  tentang  persepsi  mahasiswa  terhadap  OPAC-SLiMS
penulis juga tertarik untuk meneliti tentang kendala-kendala apa saja yang di hadapi
oleh mahasiswa dalam menggunakan OPAC-SLiMS di Perpustakaan Universitas 45
Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Agar  pembahasan  dalam  penulisan  penelitian  ini  tidak  terlalu  lebar  dan
meluas, maka penulis membatasi penelitian ini pada masalah-masalah yang berkaitan
dengan  Online  Public  Access  Catalogue  (OPAC)  yang  terdapat  di  perpustakaan
Universitas 45 Makassar.
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana  persepsi  mahasiswa  terhadap  OPAC-SLiMS  di  Peprustakaan
Universitas Bosowa 45 Makassar ?
2. Kendala-kendala apa saja yang dihadapi oleh mahasiswa dalam menggunakan
OPAC-SLiMS di Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar ?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
a. Untuk  mengetahui  bagaimana  persepsi  mahasiswa  terhadap  OPAC-
SLiMS di Peprustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar.
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b. Untuk  mengetahui  kendala-kendala  apa  saja  yang  dihadapi  oleh
mahasiswa  dalam  menggunakan  OPAC-SLiMS  di  Perpustakaan
Universitas Bosowa 45 Makassar.
2. Kegunaan Penelitian
a. Bagi Perguruan Tinggi
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat sebagai salah satu pertimbangan
dalam membuat kebijakan mengenai upaya peningkatan kualitas mahasiswa
di setiap lulusannya.
b. Bagi Perpustakaan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sumbangan pemikiran dan
masukan kepada para pustakawan Universitas  Bosowa 45 Makassar selaku
pengelola  perpustakaan  dalam  meningkatkan  pengetahuannya  dibidang
teknologi  informasi  yaitu  OPAC  sebagai  alat  penelusur  informasi  di
perpustakaan yang cepat dan tepat.
c. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan
1) Untuk  memperkaya  khasanah  ilmu  pengetahuan  dibidang  ilmu
perpustakaan.
2) Untuk menambah pengalaman penulis dalam menerapkan teori-teori
yang dipelajari dengan kenyataan di lapangan (tempat meneliti).
3) Dapat menjadi bahan perbandingan bagi peneliti-peneliti lainnya yang
berhubungan dengan penelitian ini.
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D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
1. Definisi Operasional
Untuk  menghindari  kesalahfahaman  dalam  penelitian  ini  dan  untuk
memberikan  penjelasan  terhadap  judul  tersebut,  maka  penulis  perlu  memberikan
bahasan  defenisi  pada  tiap-tiap  kata  pada  judul  “Penerapan  Sistem  Otomasi
Perpustakaan  Menggunakan  Senayan  Library  Manajemen  Sistem  Pada
Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar” sebagai berikut:
a. Persepsi dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, persepsi dapat diartikan sebagai
tanggapan  (penerima)  langsung  dari  serapan,  proses  seseorang  mengetahui
beberapa hal melalui panca indra [ CITATION Poe13 \p 746 \l 1033  ]
Sedangkan  persepsi  menurut  penulis  adalah  pandangan  atau  penilaian
seseorang  terhadap  suatu  obyek  yang  telah  diamati  atau  suatu  obyek  yang
dipertanyakan seseorang terhadap responden
b. Wahyudi  (1999),  yang  dimaksud  dengan  otomasi  perpustakaan  adalah
pemanfaatan  komputer  untuk  pengelolaan  aktivitas  perpustakaan  yang
menyangkut  pengadaan bahan pustaka,  pengolahan dan pelayanan,  hingga jasa
informasi bagi pembaca. [ CITATION Wah99 \p 5 \l 1033  ]. 
Sistem  otomasi  menurut  penulis  adalah  suatu  alat  yang  memudahkan
kegiatan rutin pustakawan dan secara otomatis pula memberikan statistik jumlah
data baik dalam waktu, mingguan, bulanan, maupun tahunan.
c. Senayan  Library  Manajemen  Sistem  (SLiMS),  merupakan  salah  satu  Open
Source Software (OSS) dalam perpustakaan yang berbasiskan web yang bertujuan
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untuk memenuhi kebutuhan otomasi perpustakaan, baik dalam perpustakaan skala
kecil maupun perpustakaan skala besar. 
SLiMS menurut penulis adalah suatu aplikasi yang digunakan pada suatu
perpustakaan untuk memudahkan literasi informasi terhadap pemustaka.
Melihat  beberapa  pengertian  diatas,  maka  penulis  dapat  menarik  beberapa
batasan-batasan  masalah  untuk dijadikan sebagai  fokus penelitian  pada skripsi  ini
diantaranya  adalah  “Bagaimana  persepsi  mahasiswa  terhadap  OPAC-SLiMS  di
Peprustakaan  Universitas  Bosowa 45 Makassar”,  “Kendala-kendala  apa  saja  yang
dihadapi  oleh  mahasiswa  dalam  menggunakan  OPAC-SLiMS  di  Perpustakaan
Universitas Bosowa 45 Makassar “.
2. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penelitian ini, yang dijadikan fokus penelitian mengenai ruang lingkup
pengkajian  secara spesifik  dapat dipaparkan menjadi  dua bagian yaitu:  bagaimana
persepsi mahasiswa terhadap OPAC-SLiMS di Peprustakaan Universitas Bosowa 45
Makassar  serta  kendala-kendala  apa  saja  yang  dihadapi  oleh  mahasiswa  dalam
menggunakan OPAC-SLiMS di Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar.
E. Kerangka Isi Penelitian
Garis  besar  isi  skripsi  merupakan  gambaran  secara  menyeluruh  mengenai
masalah  yang  akan  dibahas  di  dalam  skripsi  ini  yang  di  bagi  atas  sub-sub  bab
sehingga dapat tersusun dengan baik yang terdiri dari :
1. Bab I Pendahuluan, bab ini berisi tentang :
a. Latar belakang. 
b. Rumusan masalah
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c. Definisi operasional dan ruang lingkup penelitian
d. Kajian pustaka
e. Metodologi penelitian
f. Tujuan dan kegunaan penelitian, dan 
g. Garis-garis besar isi skripsi.
2. Bab II  Kajian Pustaka,  bab ini  membahas tentang kajian teoritis  yang erat
kaitannya dengan ketersedian koleksi, baik itu teori yang dikemukakan oleh
ahli-ahli maupun hasil kajian sebelumnya. Teori yang telah dikemukakan itu
diberi  komentar  sehingga  mencapai  suatu  kesimpulan  terhadap  fenomena
yang diteliti.
3. Bab  III  Metodologi  Penelitian,  bab  ini  membahas  tentang  metode  yang
digunakan dalam menyusun skripsi ini yaitu:
a. Jenis penelitian
b. Teknik pengumpulan data dan pengolahan data.
4. Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini merupakan inti yang berisi
jawaban  atas  masalah  dan  sub-sub  masalah,  hasil-hasil  penelitian  yang
ditemukan di lapangan dan selanjutnya menguraikan pembahsan.
5. Bab V Penutup bab ini merupakan bab terakhir yang terdiri dari 




A. Pengertian Sistem Otomasi Perpustakaan 
Menurut  Bilal  (2002),  otomasi  perpustakaan  adalah  sebuah  proses
pengelolaan  perpustakaan dengan menggunakan  bantuan teknologi  informasi  (TI).
Dengan  bantuan  TI  maka  beberapa  pekerjaan  manual  dapat  dipercepat  sehingga
menjadi lebih efisien. Selain itu proses pengolahan data bahan perpustakaan menjadi
lebih akurat dan cepat untuk ditelusur kembali. Dengan demikian para pustakawan
dapat  menggunakan waktu lebihnya untuk mengurusi pengembangan perpustakaan
karena beberapa pekerjaan yang bersifat berulang (repetable) sudah diambil alih oleh
komputer [CITATION Bil02 \p 3 \l 1033 ].
Otomasi perpustakaan diperlukan untuk meningkatkan mutu layanan kepada
pengguna dan dapat meningkatkan kemampuan perpustakaan agar dapat mengikuti
pertambahan  koleksi,  transaksi,  dan  berbagai  sumber  daya  dengan  perpustakaan
lainnya.
Menurut Cohen (1998), ada beberapa tujuan otomasi perpustakaan atau yang
biasa  disebut  dengan  penerapan  teknologi  informasi  pada  perpustakaan  adalah
sebagai berikut :
1. Mengatasi keterbatasan waktu.
2. Mempermudah akses informasi dari berbagai pendekatan misalnya dari judul,
kata kunci judul, pengarang, kata kunci pengarang dsb.
3. Dapat dimanfaatkan secara bersama-sama. 
4. Mempercepat proses pengolahan, peminjaman dan pengembalian. 
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5. Memperingan pekerjaan. 
6. Meningkatkan layanan. 
7. Memudahkan dalam pembuatan laporan statistik. 
8. Menghemat biaya.
9. Menumbuhkan rasa bangga, dan 
10. Mempermudah  dalam  pelayanan  untuk  kepentingan  akreditasi.[CITATION
Coh81 \p 6-7 \l 1033 ].
Disisi  lain  Salmon (1985:  20),  sebagaimana yang dikutip  Syihabuddinsyah
menjelaskan  bahwa  setiap  perpustakaan  mempunyai  alasan-alasan  tertentu  untuk
mengembangkan  sistem  kerumahtanggaannya,  dari  sistem  yang  manual  menjadi
suatu  sistem  berbasis  komputer.  Biasanya  terdapat  beberapa  alasan  yang  berlaku
umum  bagi  semua  perpustakaan.  Selanjutnya  dia  juga  menyatakan  ada  sejumlah
alasan  yang  valid  untuk  mengaplikasikan  komputer  (automasi)  di  perpustakaan,
antara lain ialah untuk melakukan sesuatu yang lebih baik,  lebih cepat  atau lebih
murah dibanding dengan sistem manual[ CITATION Sal85 \p 20 \l 1033  ]. 
Sejalan  dengan  pendapat  itu,  menurut  Duval  dan  Main  menyatakan  dari
berbagai alasan untuk melakukan otomasi di perpustakaan, alasan berikut adalah yang
paling  sering  dijumpai  dan  dikutip  yaitu  meningkatkan  efisiensi  pemrosesan
(increased  processing  efficiency),  memperbaiki  pelayanan  kepada  pengguna
(improved service to users), penghematan dan penekanan pembiayaan (saving money
and containing cost), memperbaiki administrasi dan informasi manajemen (improved
administrative and management information[CITATION Duv92 \p 170 \l 1033 ]
Satu hal menarik dari alasan di atas ialah perbaikan administrasi dan informasi
manajemen. Hal ini dipandang sangat penting karena kegagalan perpustakaan untuk
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melakukan fungsinya ialah karena tidak didukung oleh administrasi  dan informasi
manajemen yang baik.
Berdasarkan  pengertian  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  otomasi
perpustakaan adalah proses pengolahan kegiatan rutin perpustakaan dengan bantuan
TI  guna  untuk  mempercepat  pekerjaan  manual  di  perpustakaan  yang  meliputi
pengadaan, pengatalogan, katalog publik, sirkulasi, dan informasi manajemen. 
B. Pengertian Senayan Library Manajemen Sistem 
Senayan  merupakan  salah  satu  Open  Source  Software  (  OSS  )  dalam
perpustakaan  yang  berbasiskan  web  yang  bertujuan  untuk  memenuhi  kebutuhan
automasi  perpustakaan,  baik dalam perpustakaan skala kecil  maupun perpustakaan
skala  besar.  Meskipun  Senayan  bersifat  Open  Source  Software,  namun  Senayan
memiliki fitur yang cukup lengkap dan masih terus aktif dikembangkan oleh pihak
pengembang.
1. Tujuan Penggunaan Senayan Library Manajemen Sistem (SLiMS)
Tujuan penerapan penggunaan software Senayan, antara lain :
a) Meningkatkan efektivitas.
b) Meningkatkan efisiensi.
c) Mempermudah otomasi perpustakaan.
d) Memudahkan integrasi berbagai kegiatan perpustakaan.
e) Memberikan layanan perpustakaan yang lebih baik.
f) Memberi peluang untuk memasarkan jasa perpustakaan.
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2. Manfaat Penggunaan Senayan Library Manajemen Sistem (SLiMS)
Dengan menggunakan sistem otomasi Senayan, maka pekerjaan yang ada di
perpustakaan  akan  semakin  mudah.  Manfaat  lain  dari  penggunaan  Senayan  di
Perpustakaan, antara lain :
a) Dapat mempercepat proses temu balik informasi ( information retrieval ).
b) Memperlancar proses pengolahan, pengadaan bahan pustaka,  dan komunikasi
antar perpustakaan.
c) Memudahkan pengolahan data perpustakaan.
d) Meningkatkan citra perpustakaan.
3. Kelebihan Penggunaan Senayan Library Manajemen Sistem (SLiMS)
Penerapan penggunaan Senayan pada perpustaakaan tentu memiliki  banyak
kelebihan, kelebihan penggunaan Senayan, yaitu
a) Senayan merupakan software open source yang bisa diperoleh secara gratis.
b) Mampu memenuhi kebutuhan otomasi perpustakaan
c) Dengan menggunakan Senayan, maka pemustaka bisa mengakses perpustakaan
tanpa dibatasi ruang dan waktu
d) Senayan  dibangun  dengan  menggunakan  bahasa  pemrograman  interpreter
Senayana dibangun dengan menggunakan PHP sebagai bahasa pemrograman.
PHP merupakan bahasa pemrograman interpreter  yang memungkinkan untuk
dimodifikasi.  Dengan  demikian  maka  perpustakaan  memungkinkan
memodifikasi Senayan sesuai dengan kebutuhan perpustakaan.
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e) Instalasi Mudah dilakukan
f) Memiliki forum komunikasi antara pengguna dan pengembang
g) Senayan  menggunakan  icsisis@yahoogroups.com  sebagai  forum  komunikasi
antar sesama pengguna Senayan atau pengembang Senayan.
h) Mempercepat proses temu kembali informasi.
4. Kekurangan Penggunaan Senayan Library Manajemen Sistem (SLiMS)
Dalam menerapkan suatu kebijakan pasti ada kelebihan dan kekurangannya,
hal  ini  juga  berlaku  pada  kebijakan  penerapan  penggunaan  software  Senayan.
Pertama, kebijakan penerapan penggunaan  software  senayan adalah De humanisasi
(menghilangkan fungsi manusia). Kekurangan selanjutnya yaitu, Otoritas akses file
Senayan menyediakan fasilitas upload (unggah) file. Dengan fasilitas ini pengelola
perpustakaan dapat menyajikan koleksi digital yang dimiliki perpustakaan, seperti e-
book,  e-journal,  skripsi  digital,  tesis  digital  dan  koleksi  digital  lainnya.  Namun
fasilitas  upload  file  ini  tidak  dilengkapi  dengan  pembagian  otoritas  akses  file.
Akibatnya setiap koleksi digital yang telah di upload ke dalam Senayan berarti dapat
diakses oleh semua orang. Kondisi  ini  tentu sedikit  mengkhawatirkan jika koleksi
digital  yang  diupload  adalah  skripsi,  tesis  atau  laporan  penelitian  digital.  Skripsi
digital,  tesis atau laporan penelitian digital dibatasi aksesnya karena koleksi digital
jenis rentan dengan masalah plagiasi.
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C. Modul OPAC pada Senayan Library Manajemen Sistem
1. Online Public Access Catalogue (OPAC)
OPAC  (Online Public  Access  Catalogue) adalah penyediaan fasilitas  akses
koleksi  perpustakaan  melalui  terminal  komputer  untuk  digunakan  oleh  pengguna
perpustakaan. Pemustaka menelusur koleksi perpustakaan melalui suatu antar muka
(interface).  Hingga  saat  ini  antar  muka  OPAC  kebanyakan  berbasis  huruf  dan
menggunakan  perintah  singkat  (biasanya  satu  huruf)  untuk  mengakses  cantuman
katalog. Dalam sistem terintegrasi (integrated library system), pengguna OPAC dapat
pula  memeriksa  status  bahan  perpustakaan,  dan  melakukan  reservasi  untuk
memberitahu  petugas  sirkulasi  sewaktu  bahan  yang  dipesan
dikembalikan[ CITATION Sir041 \p 26 \l 1033  ]
OPAC dalam Senayan ini terdiri dari  Simple Search (pencarian sederhana),
Advanced  Search (pencarian  canggih),  navigasi  Library Information  (informasi
tentang perpustakaan), navigasi  Help on Search dan  Librarian Login. Pada  Simple
Search, pencarian dapat dilakukan dengan mengetikkan kata kunci (judul, pengarang,
subyek) pada kolom yang tersedia. Sedangkan pada  Advanced Search terdapat tiga
kolom pencarian yaitu: khusus Title, khusus Author, ISBN/ISSN dan khusus Subject.
Untuk memperoleh ketepatan pencarian disediakan pula pilihan Location, Collection
Type dan GMD. Tampilan awal hasil pencarian bibliografi didalam OPAC memuat
gambar/image, judul, Pengarang. Selain itu ditambah dengan tombol  Detail (untuk
melihat  detail  data  bibliografi)  dan  XML  (untuk  mendapatkan  format  XML).
Tampilan  Detail,  memuat  informasi  judul,  edisi,  nomor  panggil,  ISSN/ISBN,
pengarang, topik, klasifikasi, seri, judul, GMD, bahasa, penerbit, tahun terbit, tempat
terbit,  Collation,  Abstrac/Notes,  lokasi,  gambar  dan  File  Attachment yang  dapat
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diunduh, ketersediaan: berisi informasi total item, item tersedia dan item terpinjam,
topik dan pengarang memiliki fasilitas keterkaitan antar dokumen. Jadi ketika kita
klik topik atau pengarang dalam Detail OPAC maka akan muncul dokumen dengan
topik atau pengarang yang sama.
2. Tujuan dan Fungsi OPAC
a. Tujuan OPAC
Menururt  Siregar  (2004)  menyatakan  bahwa  peralihan  manual  ke  bentuk
online,  disamping  banyak  menghemat  waktu  pemustaka  dalam  penelusuran,  juga
mampu  meningkatkan  efisiensi  pekerjaan  pengatalogan  bahan  perpustakaan  baru.
Katalog elektronik terbukti mampu mempromosikan koleksi perpustakaan sheingga
penggunanya semakin tinggi [ CITATION Sir041 \p 57 \l 1033  ]. 
Menurut Kusmayadi (2006) dalam Syamsul K. Bachtiar Tujuan penyediaan
OPAC adalah:
1. Pengguna dapat mengakses secara langsung ke dalam pangkalan data yang
dimiliki perpustakaan.
2. Mengurangi  beban  biaya  dan  waktu  yang  diperlukan  dan  yang  harus
dikeluarkan oleh pemustaka dalam mencari informasi.
3. Mengurangi  beban  pekerjaan  dalam  pengelolaan  pangkalan  data  sehingga
dapat meningkatkan efisiensi tenaga kerja.
4. Mempercepat pencarian informasi.
5. Dapat  melayani  kebutuhan  informasi  masyarakat  dalam  jangkauan  luas
[ CITATION Sya12 \p 53 \l 1033  ].
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Jadi,  tujuan  penyediaan  OPAC  di  perpustakaan  adalah  untuk  memberi
kepuasan  kepada  pemustaka  dan  staf  perpustakaan  dan  mempercepat  pencarian
informasi yang tersedia di perpustakaan.
b. Fungsi OPAC
Menurut pendapat Yusup (1995), dalam Yusrin Karauna fungsi katalog secara
umum adalah sebagai berikut :
1. Menunjukkan tempat suatu buku atau bahan-bahan lain dengan menggunakan
lambang-lambang  angka  klasifikasi  dalam  bentuk  nomor  panggil  (call
number).
2. Mendaftarakan semua buku dan bahan lain dengan susunan alfabetis  nama
pengarang, judul buku, atau subyek buku yang bersangkutan, ke dalam suatu
tempat khusus di perpustakaan untuk memudahkan pencarian entri-entri atau
informasi yang diperlukan.
3. Memberikan  kemudahan  untuk  mencari  suatu  buku  atau  bahan  lain  di
perpustakaan dengan hanya mengetahui  salah  satu dari  daftar  kelengkapan
buku yang bersangkutan [ CITATION Yus13 \p 50 \l 1033  ].
Jadi,  fungsi katalog secara umum adalah untuk menunjukkan tempat  suatu
buku,  menginventarisasikan  semua  koleksi  yang  dimiliki  perpustakaan,  serta
memberikan kemudahan untuk mencari koleksi yang ada di perpustakaan.
3. Langkah-langkah Penelusuran OPAC
Layanan  penelusuran  melalui  OPAC  merupakan  salah  satu  paket  yang
diberikan  oleh  perpustakaan,  yang  berfungsi  untuk  membantu  pemustaka  dalam
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pencarian informasi yang ada di perpustakaan. Dalam mencari sebuah informasi pada
sebuah OPAC terdapat  beberapa  langkah-langkah.  Berikut  langkah-langkah dalam
menelusur informasi melalui OPAC :
1. Masuk ke menu awal layanan OPAC, klik pencarian koleksi.
2. Menu  akan  berubah,  pada  menu  ini  kriteria  pencarian  koleksi  dapat
berdasarkan judul, pengarang, dan subjeknya.
3. Setelah kita mengisi kolom yang kita cari maka menu akan berubah menjadi
daftar nama koleksi yang dicari.
Pada tampilan hasil  pencarian ini  memuat  beberapa  informasi,  diantaranya
jumlah  hasil  pencarian,  judul,  pengarang,  jenis  material,  jenis  koleksi  dan  nomor
panggil serta status buku yang sedang dipinjam atau tidak.
D. Kajian-kajian Terdahulu
1. Evaluasi Penerapan Penggunaan Software pada organisasi 
Menurut  Wilson  (1980),  dalam  Astuti  menyatakan  bahwa  Penggunaan
perangkat  lunak  senayan  untuk  otomasi  di  perpustakaan  perlu  dicermati,  hal  ini
terkait  dengan  efektifitas  dan  efisiensinya.  Perangkat  lunak  yang  baik  dalam
mendukung  suatu  system  otomasi  adalah  perangkat  lunak  yang  berkualitas  atau
dengan  kata  lain  perangkat  lunak  yang  mampu  memenuhi  kebutuhan  pengguna
perangkat lunak itu sendiri [ CITATION Wil80 \p 7 \l 1033  ].
Demi  meningkatkan  pelayanannya  kepada  pengguna,  maka  perpustakaan
dituntut  untuk  menggunakan  suatu  teknologi.  Dengan  harapan  terciptanya
perpustakaan  yang  digital,  yang  mampu  membantu  kinerja  pustakawan  maupun
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pengguna dalam mencari bahan koleksi yang dibutuhkan[ CITATION Din13 \p "2, 3,
8" \l 1033  ].
2. Penerapan  Sistem  Otomasi  Perpustakaan  Slims5-Meranti Pada  UPT.
Perpustakaan Muhammadiyah Mataram
Hasil  penelitian ini menunjukkan Penerapan otomasi Perpustakaan di UPT.
Perpustakaan  Universitas  Muhammadiyah  Mataram  telah  dilaksanakan  sejak
pertengahan  tahun  2011  dengan  menggunakan  Athenaeum.  Kemudian  pada
pertengahan  tahun  2012  Athenaeum  tersebut  diganti  dengan  Senayan3-Stable14.
Namun  karena  ada  beberapa  permasalahan  seperti  data  yang  sering  rusak  ketika
terjadi  pemadaman  listrik,  Senayan3-Stable14  kemudian  diganti  dengan  SliMS5-
Meranti[ CITATION Sub13 \p "2, 10, 44" \l 1033  ]
Berdasarkan hasil  analisa  yang penulis  dapatkan maka penelitian  ini  dapat
ditarik  kesimpulan  bahwa meskipun beberapa  teknologi  canggih diterapkan dalam
perpustakaan, namun hal itu tidak menutup kemungkinan bahwa teknologi tersebut
renta terhadap listrik yang sering padam. Untuk itu perpustakaan perlu mengantisipasi
permasalahan ini  dengan cara perpustakaan yang telah memasang berbagai  sistem
otomasi yang canggih namun tetap harus menggunakan sistem yang manual ketika
menghadapi  permasalahan  ini  agar  sistem  pelayanan  terhadap  pemustaka  tetap
berlangsung.
3. Otomasi Perpustakaan  (Pengertian, Tujuan, Manfaat dan Kendalanya)
Kedepan melakukan otomasi perpustakaan merupakan suatu keharusan bagi
perpustakaan hal inisesuai dengan Undang-Undang Nomor : 43 Tahun 2007 Tentang
Perpustakaan  yang  menjelas  bahwapengembangan  layanan  perpustakaan  berbasis
21
teknologi informasi dan komunikasi. Namun untuk melakukan otomasi perpustakaan
perlu  ada  suatu  pemahan  yang  benar  terhadap  otomasi  perpustakaan  mulai  dari
pengertian  otomasi  perpustakaan,  tujuan  otomasi  perpustakaan,  manfaat  otomasi
perpustakaan  dan  kendala  dalam  otomasi  perpustakaan.  Pemahaman  ini  sangat
penting  karena  pekerjaan  otomasi  perpustakaan  bukanlah  pekerjaan  yang  mudah
seperti  membaik  telapak  tangan,  namu perlu  pemikiran  yangmatang  agar  otomasi
perpustakaan dapat berhasil dengan baik sesuai tuntutan Undang-Unadang Nomor :43




Nazir,  mengatakan  metode  penelitian  berhubungan  erat  dengan  prosedur, 
teknik,  alat, serta desain penelitian yang digunakan.  Desain penelitian  harus cocok
dengan  pendekatan  penelitian yang  dipilih.  Prosedur,  teknik,  serta  alat  yang
digunakan  dalam  penelitian  harus  cocok  pula  dengan  metode  penelitian  yang
ditetapkan. [ CITATION Naz85 \l 1033 ].
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif.
Penelitian deskriptif merupakan untuk mendiskripsikan, gambaran atau lukisan secara
sistematis,  faktual  dan  akurat  mengenai  fakta-fakta,  sifat-sifat  hubungan  antara
fenomena yang diselidiki. Metode kualitatif yaitu dimana diusahakan untuk mencari
gambaran dan penjelasan mengenai permasalahan yang dibahas[  CITATION Sug10 \p
14 \l 1033  ]
B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian  ini  dilaksanakan  pada  pertengahan  November  sampai  dengan
pertengahan Desember 2014 yang bertempat di Perpustakaan Universitas Bosowa 45
Makassar yang berlokasi di Jl. Jendral. Urip Sumohardjo, Makassar Sulawesi Selatan
C.  Sumber Data dan Informan
1. Sumber Data
a. Jenis Data




Yaitu  data  yang  diperoleh  langsung  dari  informan.  Informannya  adalah
mahasiswa  yang  berkunjung  dan  sedang  menggunakan  OPAC-SLiMS  di
Perpustakaan Universitas Bosowa Bosowa 45 Makassar .
2. Data Sekunder
Yaitu data yang sumbernya diperoleh dari beberapa buku dan hasil penelitian
yang relevan dengan masalah penelitian ini.
2. Informan 
Penentuan  informan  dalam  penelitian  kualitatif  menurut  Sugiyono  (2009),
menyatakan  bahwa  dapat  dilakukan  saat  peneliti  mulai  memasuki  lapangan  dan
selama penelitian berlangsung yaitu  memilih  orang tertentu  yang dipertimbangkan
akan  memberikan  data  yang  diperlukan  dan  selanjutnya  berdasarkan  data  atau
informasi  lainnya  yang  diharapkan  dapat  memberikan  data  yang  lebih  lengkap
[ CITATION Sug09 \p 54 \l 1033  ].
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil 10 informan, yaitu mahasiswa dari
Universitas  Bosowa  45  Makassar  yang  sedang  berada  didalam  perpustakaan
menggunakan penelusuran informasi pada OPAC. Informan minimal semester lima
keatas,  yang  diharapkan  akan  lebih  memahami  tentang  OPAC  sehingga  dapat
memberikan informasi secara efektif dan efisien.
D. Teknik Pengumpulan Data 
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Pengumpulan  data  adalah  cara-cara  untuk  memperoleh  data-data  yang
lengkap,  objektif  dan dapat  dipertanggung jawabkan kebenarannya sesuai dengan
permasalahan penelitian yang berkaitan dengan persepsi mahasiswa terhadap OPAC
pada SLiMS di Perpustakaan 45 Makassar.
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Observasi
Sutrisno dalam Sugiyono mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses [ CITATION
Sug10 \p 310 \l 1033  ]. Sedangkan menurut Sarwono (2006) dalam Unwanul Khalis,
observasi adalah melakukan pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku,
obyek-obyek  yang  dilihat  dan  hal-hal  lain  yang  diperlukan  dalam  mendukung
penelitian yang sedang dilakukan [ CITATION Unw13 \p 34 \l 1033  ]
2. Wawancara 
Esterberg  dalam  Sugiyono  menyatakan  bahwa  wawancara  merupakan
pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik tertentu[ CITATION Sug10 \p 217 \l
1033  ].
Jadi dengan teknik ini peneliti melakukan wawancara langsung atau bertatap
muka terhadap informan agar menjawab pertanyaan-pertanyaan lisan maupun tulisan
yang  berkaitan  dengan  Penerapan  system  aplikasi  menggunakan  senayan  library
manajemen  system  di  Perpustakaan  Universitas  45  Makassar,  dengan  tujuan
mendapatkan data yang semaksimal mungkin.
E. Instrumen Penelitian
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Dalam penelitian kualitatif,  peneliti  merupakan alat  (instrumen) pengumpul
data  utama,  karena  peneliti  adalah  manusia  dan  hanya  manusia  yang dapat
berhubungan dengan responden atau objek lainnya, serta mampu memahami kaitan
kenyataan-kenyataan di lapangan. Oleh karena itu, peneliti juga berperan serta dalam
pengamatan  atau  participant  observation  (Moleong,  2007:9). Sedangkan  menurut
Nasution (2003:55) menjelaskan bahwa tidak ada pilihan lain dari pada menjadikan
manusia sebagai instrumen penelitian utama dalam penelitian kualitatif, karena segala
sesuatunya belum mempunyai kepastian dan masih perlu dikembangkan lebih lanjut.
Sehingga  hanya  peneliti  itu  sendiri  sebagai  alat  yang  dapat  mencapainya. Dalam
penelitian,  Moleong (2007:169-172) menyarankan ciri-ciri  umum manusia  sebagai
instrumen penelitian, antara lain:
a. Responsif.  Manusia  sebagai  instrumen  responsif  terhadap
lingkungan  dan  terhadap  pribadi-pribadi  yang  menciptakan
lingkungan.
b. Dapat menyesuaikan diri. Manusia sebagai instrumen hampir
tidak  terbatas  dapat  menyesuaikan  diri  pada  keadaan  dan
situasi pengumpulan data.
c. Menekankan  keutuhan.  Manusia  sebagai  instrumen
memanfaatkan  imajinasinya  dan  memandang  dunia  ini
sebagai  suatu  keutuhan,  jadi  sebagai  konteks  yang
berkesinambungan  dimana  mereka  memandang  dirinya
sendiri  dan kehidupannya sebagai sesuatu yang riel,  benar,
dan mempunyai arti.
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d. Mendasarkan  diri  atas  perluasan  pengetahuan.  Manusia
sebagai instrumen penelitian ini terdapat kemampuan untuk
memperluas dan meningkatkan kemampuan itu berdasarkan
pengalaman-pengalaman praktisnya.
e. Memproses data secepatnya. Kemampuan lain yang ada pada manusia sebagai
instrumen  ialah  memproses  data  secepatnya  setelah diperolehnya,
menyusunnya kembali, mengubah arah inkuri atas dasar penemuaan.
f. Memanfaatkan  kesempatan  untuk  mengklarifikasi  dan  mengikhtisarkan.
Manusia sebagai isntrumen memiliki kemampuan untuk menjelaskan sesuatu
yang kurang dipahami oleh subjek atau responden.
g. Memanfaatkan  kesempatan  untuk  mencari  respons  yang  tidak  lazim
danidiosinkratik. Manusia sebagai instrumen memiliki pula kemampuan untuk
menggali informasi yang lain dari yang lain, yang tidak direncanakan semula,
yanng tidak diduga terlebih dahulu, atau yang tidak lazim terjadi.
F. Teknik Analisis Data
Pengolahan data adalah suatu cara mengorganisasikan data sedemikian rupa
sehingga dapat  dibaca dan ditafsirkan.  Metode pengolahan dan analisis  data  yang
digunakan  yakni  metode  kualitatif.  Teknik  pengolahan  dan  analisis  data  dalam
penelitian  ini  adalah  analisis  data  kualitatif,  merupakan  teknik  yang  bersifat
nonstatistik.
Mile dan Hubermen seperti yang dikutip oleh Salim (2006: 20), menyebutkan
ada tiga langkah pengolahan data kualitatif, yakni:
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1. Reduksi data
Reduksi  data  merupakan  suatu  bentuk  analisis  yang  menajamkan,
menggolongkan,  mengarahkan,  membuang  yang  tidak  perlu,  dan
mengorganisasi  data  dengan  cara  sedemikian  rupa  hingga  kesimpulan-
kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi.
2. Penyajian data (data display)
Pada  penelitian  kualitatif,  dimana  penyajian  data  dilakukan  dalam
bentuk  uraian  singkat,  bagan,  hubungan  antar  kategori,  dan  sejenisnya.
Menurut  Miles  dan  Huberman,  yang  paling  sering  digunakan  untuk
menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat
naratif.
3. Menarik kesimpulan/verifikasi
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran
suatu  objek  yang  sebelumnya  masih  belum jelas  atau  bahkan  tidak  jelas,
sehingga setelah diteliti  menjadi  jelas.  Kesimpulan ini  dapat  berupa kausal
atau interaktif, maupun hipotesis atau teori.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Perpustakaan
1. Sejarah Singkat Perpustakaan Universitas 45 Makassar 
Berbicara  tentang  sejarah  berdirinya  perpustakaan  Universitas  Bosowa 45
tidak terlepas dari dari sejarah Yayasan Universitas Bosowa 45 itu sendiri. Dalam hal
ini perpustakaan merupakan salah satu syarat berdirinya perguruan tinggi, termasuk
universitas Bosowa 45 dimana perpustakaan merupakan sub sistim dari universitas.
Universitas  Bosowa 45  didirikan  pada  tanggal  5  April  1986 oleh  Yayasan
Universiatas Bosowa 45, dimana ketua badan pengolahan atau pembina serta pendiri
yayasan  adalah:  H.  Andi  Sose.  Sebagai  suatu  lembaga  pendidikan  tinggi  yang
mengemban misi Tri Darma perguruan tinggi dan pengabdian pada masyarakat, maka
universitas Bosowa 45 didirikan dengan tujuan sebagai berikut: 
a. Ikut berperan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdianpada masyarakat dalam
arti  penerapan  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi  yang  berguna  dalam
pembangunan masyarakat bangsa dan negara
b. Ikut serta dalam pelaksanaan penelitian dalam bidang ilmu dan teknologi yang
menyangkut  kepentingan  bangsa  dan  sekaligus  mendukung  keseimbangan
pembangunan nasional dan regional.
c. Turut serta dalam pelaksanaan penelitian dalam bidang ilmu dan teknologi,
serta  menyelenggarakan  pendidikan  tinggi  untuk menghasilkan  tenaga  ahli
yang memiliki tenaga profesional yang tinggi serta memiliki kepribadian yang
utuh bersadarkan falsafah dan pandangan hidup bangsa.
Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, maka perlu ditunjang berbagai aspek yang
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dapat mendukung kegiatan Tri Dharma perguruan tinggi adalah perpustakaan yang
merupakan unit yang tidak langsung atau langsung menunjang kegiatan atau program
perguruan  tinggi.  Mengingat  kondisi  perpustakaan  Universitas  45  Makassar  pada
waktu  didirikan  masih  sangat  sederhana,  dan  koleksinya  hanya  untuk  memenuhi
kebutuhan para dosen, karena tempat khusus perpustakaan belum ada, maka untuk
sementara koleksi yang ada ditempatkan pada fakultas masing-masing sesuai dengan
subyek yang dikandung buku tersebut.
Karena  perkembangan  koleksinya  semakin  meningkat,  maka  ruang
perpustakaan  diadakan  khusus,  dan  untuk  sementara  perpustakaan  menempati
ruangan khusus di fakultas  pertanian  yang sekarang menjadi  laboratorium praktek
fakultas  pertanian.  Tetapi  lokasinya  semakin  sempit  akhirnya dikumpulkan  semua
koleksi yang tersebar diseluruh fakultas di tempat di perpustakaan.
Tetapi pada tanggal 1 Januari 1987 Universitas Bosowa 45 diresmikan, maka
perpustakaan mendapatkan ruangan tersendiri  yang menempati  lantai  pertama dari
gedung yang berlantai sebelas. Pada saat menempati ruangan baru tersebut keadaan
koleksi  untuk  memenuhi  kebutuhan  para  dosen  sudah  cukup  memadai,  bahkan
mahasiswa  sudah  diizinkan  untuk  mempergunakan  koleksi  yang  ada  dalam
perpustakaan tersebut, maka pada tanggal 3 Juli 1994 dipindahkan lagi ke lantai 9
dari gedung yang berlantai 11 dan keadaan koleksinya sudah agak memadai.
Selain  tujuan  yang  ingin  dicapai  oleh  yayasan  Universitas  Bosowa 45
Makassar, masih ada tujuan yang lain seperti yang dibawah ini:
a. Untuk menghasilkan sarjana yang berpengetahuan luas, diseratai keterampilan
operasional, serta memiliki kemampuan analisa yang memadai sesuai dengan
disiplin ilmunya masing-masing yang dimilikinya.
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b. Untuk menghasilkan tenaga ahli  pemerintah dan kemasyarakatan,  budidaya
dan teknologi  pertanian,  sarjana perencanaan wilayah atau kota dan teknik
sipil,  kebahasaan  dan  hukum  serta  dibidang  lain  sesuai  dengan
perkembangannya dikemudian hari.
c. Melaksanakan  pengabdian  kepada  masyarakat  dalam  rangka  untuk
mengembangkan diri  secara mandiri  dan turut  menciptakan lapangan kerja
baru dalam masyarakat.
2. Visi, Misi dan Tujuan Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar 
Cita-cita  Perpustakaan  Universitas  Bosowa 45  Makassar  dituangkan  dalam
Visi sebagai berikut: ”Mewujudkan perpustakaan Universitas sebagai pusat layanan
informasi  global  berbasis  teknologi  yang  mengunggulkan  penelitian  dan  program
pasca sarjana.”
Untuk mencapai cita-cita tersebut, maka misi yang diemban oleh 
perpustakaan adalah:
1. Menjadi pusat informasi ilmiah bagi sivitas akademika universitas
2. Menjadi  sarana  penunjang  yang  handal  dalam  pelaksanaan  Tri  Dharma
perguruan tinggi.
3. Menjadi rumah kedua bagi segenap sivitas akademika universitas.
Sebagai bagian yang integral dari suatu perpustakaan perguruan tinggi, maka
perpustakaan  perguruan  tinggi  dapat  diselenggarakan  dengan  tujuan  untuk  dapat
menunjang pelaksanaan program perguruan tinggi yang sesuai dengan Tri Dharma
Perguruan Tinggi, yaitu pendidikan, pengajaran dan pengabdian kepada masyarakat.
Adapun yang menjadi tujuan didirikannya Perpustakaan Universitas  Bosowa
45 Makassar antara lain:
31
1. Memberikan layanan informasi bagi sivitas akademika dan masyarakat
umum.
2. Mengembangkan layanan informasi sesuai kebutuhan masyarakat dan
perkembangan teknologi.
3. Menyelenggarakan bimbingan pengguna perpustakaan
4. Mengadakan,  mengolah,  mengembangkan  dan  memelihara  koleksi
untuk  untuk  kepentingan  pemustaka.  (Sumber:  Dokumen  Perpustakaan
Universitas 45 Bosowa Makassar, 2012). 
3. Tugas dan Fungsi Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar 
Perpustakaan sebagai suatu unit kerja di perpustakaan perguruan tinggi harus
mampu menyusun kebijakan dan melakukan tugas secara rutin untuk mengadakan,
mengolah  dan  merawat  pustaka  serta  mendayagunakan  kepada  para  pengguna
perpustakaan.
Adapun tugas pokok dan fungsi perpustakaan Universitas  Bosowa 45 sesuai
dengan surat keputusan sebagai berikut:  
1. Menyediakan dan mengolah bahan pustaka.
2. Memberikan layanan dan pendayagunaan bahan pustaka.
3. Memelihara bahan pustaka.
4. Melakukan layanan referensi.
5. Melakukan urusan tata usaha persuratan.
Fungsi perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar sebagai berikut :
1. Fungsi Pendidikan 
Perpustakaan  Universitas Bosowa 45  Makassar  menyediakan  koleksi  buku-
Kepala Perpustakaan
Sub. Bagian Tata Usaha
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buku  agar  mempelancar  pelaksanaan  aktivitas  akademik  di  tempat  perpustakaan
bernaung. 
2. Fungsi Informasi 
Perpustakaan  Universitas Bosowa 45  Makassar  sebagai  sarana  informasi,
penelitian bagi para penggunanya. 
3. Fungsi Administratif 
Fungsi ini terlihat jelas pada perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar
dalam kegiatan sehari-hari yang dilakukan melalui peminjaman, pengembalian dan
perpanjangan bahan perpustakaan (koleksi) yang selalu dicatat oleh petugas. 
4. Fungsi Rekreatif 
Perpustakaan  Universitas  Bosowa 45  Makassar  menyediakan  bahan
perpustakaan  untuk  menikmati  bacaan  yang  telah  disediakan  oleh  perpustakaan.
(Sumber: Dokumen Perpustakaan Universitas 45 Makassar, 2012). 
4. Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar
Struktur organisasi sangat penting untuk memudahkan proses kegiatan kerja
dalam suatu unit organisasasi atau instansi. Untuk dapat memudahkan proses kerja
operasionalnya,  perpustakaan  Universitas  Bosowa 45  Makassar  membuat  struktur
organisasi
Bagan  struktur  organisasi  Perpustakaan  Universitas  Bosowa 45  Makassar
dapat dilihat sebagai berikut:
KEADAAN ORGANISASI DAN TATA LAKSANA KEPEGAWAIAN
PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS BOSOWA 45 MAKASSAR
Seleksi Akuisi, Pengolahan, Bibliografi dan Deposit Seksi Layanan dan Informasi
Seksi Katalogisasi dan Seksi Klasifikasi
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Sumber : Perpustakaan Universitas 45 Makassar 2014
5. Jumlah Koleksi Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar
Perpustakaan  Universitas  Bosowa  Bosowa 45  sekarang  memiliki  koleksi
sekitar  24.010  eksemplar  dan  judul  17.000  dengan  luas  gedung  273  m
2
,  seiring
dengan  berkembangnya  jumlah  Mahasiswa  dan  bertambahnya  beberapa  Jurusan
maka  perpustakaan  rencana  akan  dipindahkan  di  gedung  yang  lebih  luas  dan
menempati gedung sendiri. 
Pertumbuhan  koleksi  Perpustakaan  Universitas  Bosowa 45  Makassar  (buku
dan jurnal)  tahun 2014 dapat dilihat sebagai berikut:




umber : Laporan Akuntabilitas Kinerja Perpustakaan Universitas Bosowa 45
Makassar
6. Fasilitas Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar
a. Rak dan koleksi Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar
Pada  gambar  berikut  menjelaskan  tentang  kondisi  rak  dan  koleksi
perpustakaan  berupa  buku  yang  tersusun  sesuai  dengan  klasifikasinya.
PerpustakaanUniversitas Bosowa 45 menggunakan klasifikasi DDC (Dewey Desimal
Clasification) untuk mengelompokkan bahan perpustakaannya.




























Gambar 1 : Koleksi dan rak Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar.
b. Komputer OPAC-SLiMS Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar
Di  Perpustakaan  Universitas  Bosowa  45  Makassar  menerapkan  OPAC-
SLiMS sebagai alat penulusur informasi yang memberikan kecepatan dan ketepatan
dalam  mendapatkan  informasi,  mudah  diakses,  praktis  dan  efisien,  serta  tidak
membutuhkan waktu yang lama untuk mendapatkan informasi. Dalam perpustakaan
Universitas Bosowa 45 Makassar terdapat dua komputer OPAC-SLiMS yang telah
disediakan  untuk  pengunjung  perpustakaan  pada  gambar  2  dan  3,  berikut  adalah
gambarnya :
Gambar 2 : Komputer OPAC-SLiMS Perpustakaan universitas Bosowa 45 Makassar.
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Gambar 3 : Pemustaka sedang menggunakan komputer OPAC-SLiMS Perpustakaan Universitas
Bosowa 45 Makassar.
c. Ruang Baca Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar
Ruang baca perpustakaan pada dasarnya merupakan tempat untuk membaca
ditempat (belajar) yang mana koleksi yang dibacanya berasal dari sumber yang ada
diruang  tersebut.  Ada  beberapa  pertanyaan  dari  mahasiswa  terkait  ruang  baca,
diantaranya  fungsi  lain  dari  ruang  baca  perpustakaan  dari  yang  sekedar  untuk
membaca  ditempat.  Secara  umum,  kalau  kita  melihat  keberadaan  ruang  baca  di
perpustakaan biasanya merupakan tempat yang ditunjukan dengan keberadaan meja
dan kursi diperpustakaan, dan biasanya berada disela-sela rak buku, namun berbeda
jika kita melihat perpustakaan perguruan tinggi, biasanya sangat jelas perbedaannya
yang  mana  ruang  baca  perpustakaan  berada  tidak  campur  dengan  ruang  koleksi,
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tempat  buku tamu/pengunjung.  Dari penjelsan diatas dapat dilihat  pada gambar 4.
dibawah ini :
Gambar 4 :  Perabot kursi, dan meja buku tamu pengunjung Perpustakaan Universitas Bosowa 45
Makassar.
d. Ruang penitipan Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar
Universitas  Bosowa  45  Makassar  menyediakan  fasilitas  penitipan  barang
kepada pemustaka yang datang di perpustakaan Universitas  Bosowa 45 Makassar.
Hal  ini  bertujuan  untuk  menjaga  kemanan  barang  pemustaka,  keamanan  koleksi
perpustakaan, dari penjelasan diatas dapat dilihat pada gambar 5. Dibawah ini :
Gambar 12 : Ruang penitipan barang pengunjung Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar 
B. Gambar tampilah OPAC-SLiMS Perpustakaan Universitas Bosowa 45 
Makassar
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Pada  gambar  6  menjelaskan  tampilan  depan  OPAC-SLiMS  perpustakaan
Universitas  Bosowa 45  Makassar,   tampilan  harus  dibuat  sedemikian  rupa,  lebih
menarik  dan  enak  dilihat  mata,  hal  ini  bertujuan  untuk  menarik  minat
mahasiswa/pemustaka  untuk  menggunakan  OPAC-SLIMS  serta  menghilangkan
kejenuhan pengunjung ketika menggunakan OPAC-SLiMS.
Gambar 6 : Tampilan
depan OPAC-
SLiMS perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar.
Untuk  menggunakan  OPAC-SLiMS mahasiswa/pemustaka  tinggal  memilih
dan  membuka  kolom pencarian  yang tersedia  didalamnya  kemudian  mengetikkan
kata kunci berupa, subyek, judul, maupun pengarang terhadap buku yang diinginkan.
Dengan kemudahan yang diberikan OPAC-SLiMS, mahasiswa bisa mengefektifkan
waktunya untuk mendapatkan informasi,  tanpa banyak mengeluarkan waktu untuk
mencari informasi. Agar lebih terperinci dapat dilihat pada gambar 7 dibawah ini :
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Gambar 7 : Tampilan hasil pencarian OPAC-SLiMS perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar.
OPAC-SLiMS  yang  digunakan  di  Perpustakaan  Universitas  Bosowa  45
Makassar  juga  menampilkan  bagian  informasi  seperti  informasi  kontak,  alamat
kampus  sekaligus  alamat  perpustakaan,  fax,  serta  jam buka perpustakaan.  Hal  ini
tentunya sangat dibutuhkan oleh pemustaka untuk menegtahui dimana perpustakaan
tersebut berada. Selain untuk memudahkan pengunjung yang ada di kampus tersebut,
hal ini juga berfungsi bagi masyarakat luas yang ingin berkunjung ke Perpustakaan
Universitas  Bosowa 45 Makassar dengan catatan mematuhi  segala  peraturan yang
telah  ditetapkan  oleh  pihak  perpustakaan,  untuk lebih  jelasnya  dapat  dilihat  pada
gambar 8 dibawah ini :
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Gambar 8 : Tampilan OPAC-SLiMS bagian informasi Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar.
Pada gambar ini menjelaskan tentang area login Pustakawan yang bertujuan
untuk mengolah data koleksi, mengawasi data koleksi, dan menginput data koleksi.
Untuk masuk ke area ini pustakawan telah diberikan Username dan Pasword oleh
pihak  yang  memasang  OPAC-SLiMS  di  Perpustakaan  Universitas  Bosowa  45
Makassar, dari penjelasan diatas dapat dilihat pada gambar 9 dibawah ini : 
Gambar 9 : Tampilan area login Pustakawan OPAC-SLiMS perpustakaan Universitas Bosowa 45
Makassar.
Jika pada gambar 9 diatas menjelaskan tentang portal untuk pustakawan maka
pada gambar 10 adalah portal untuk masuk bagi anggota perpustakaan yang sudah
terdaftar  pada  Perpustakaan  Universitas  Bosowa  45  Makassar.  Portal  ini  sangat
berfungsi  bagi  mahasiswa  diantaranya  adalah  ;  mahasiswa/pemustaka  yang  ingin
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meminjam buku dapat  dilakukan  melalui  portal  ini,  selain  dapat  meminjam buku
portal  ini  juga berfungsi  untuk memberitahukan mahasiswa yang meminjam buku
yang sudah habis masa peminjaman. Berikut adalah tampilan area login pemustaka
pada gambar 10 dibabawah ini yaitu :
Gambar 10 : Tampilan area login anggota/pemustaka OPAC-SLiMS perpustakaan Universitas Bosowa
45 Makassar.
C. Persepsi Mahasiswa Terhadap OPAC-SLiMS pada Perpustakaan Universitas 
Bosowa 45 Makassar
Perpustakaan  Universitas Bosowa 45  Makassar  merupakan  salah  satu
perguruan tinggi swasta yang telah menerapkan sistem otomasi berupa SLiMS yang
menggunakan OPAC sebagai alat penelusur informasi yang cepat dan tepat. 
Berikut  ini  beberapa  tanggapan  pemustaka  tentang  OPAC  diperpustakaan
Universitas Bosowa 45 Makassar.
1. Tanggapan  mahasiswa  tentang  penerapan  OPAC-SLiMS  di
perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar?
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a. Menurut Tanggapan Novita
Kurang efektif, hal ini dikarenakan masih banyak pengunjung perpustakaan
tidak  menggunakan  OPAC  dan  lebih  memilih  langsung  mencari  buku  ke  rak,
seharusnya OPAC yang sekarang ini  difungsikan sebaik-baiknya karena kegunaan
OPAC sangat penting untuk pengunjung perpustakaan mencari buku yang diinginkan.
b. Menurut Tanggapan Fitriani 
Cukup efektif, karena dengan adanya OPAC saya merasa terbantu dan lebih
memudahkan saya untuk mencari buku yang saya inginkan.
c. Menurut Tanggapan Renita
Kurang  efektif,  hal  ini  dikarenakan  koleksi  yang  ada  di  perpustakaan
Universitas  Bosowa  45  saat  ini  masih  sedikit  dan  setiap  saya  berkunjung
keperpustakaan  saya  tidak  terlalu  sering  menggunakan  OPAC karena  setiap  saya
berkunjung  keperpustakaan  hanya  mencari  buku-buku  sastra  yang  menarik  untuk
dibaca dan saya sudah tau betul dimana tempatnya sehingga itu yang membuat saya
jarang menggunakan OPAC.
d. Menurut Tanggapan Darni
Kurang  efektif,  dikarenakan  kurangnya  perhatian  terhadap  perpustakaan
sehingga penggunaan OPAC-SLiMS kurang efektif, misalnya komputer OPAC biasa
tidak difungsikan atau dengan kata lain komputer OPAC biasa tidak dihidupkan.
e. Menurut Tanggapan Rohani Abduh
Belum efektif, karena OPAC-SLiMS di Perpustakaan Universitas Bosowa 45
Makassar tidak terlalu difungsikan, pengunjung cenderung langsung memilih ke rak,
namun jika dilihat dari fungsinya OPAC sangat diperlukan.
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f. Menurut Tanggapan Fadli Syarifuddin
Berdasarkan tanggapan Fadli Syarifuddin penerapan dan pemanfaatan OPAC
di perpustakaan Universitas Bosowa 45 saat ini masih kurang efektif, karena OPAC
di  perpustakaan  Universitas  Bosowa  45  saat  ini  kurang  dimanfaatkan  oleh
mahasiswa,  hal  ini  disebabkan  karena  kurangnya  sosialisasi  yang  dilakukan  oleh
pihak perpustakaan tentang layanan OPAC tersebut.
g. Menurut Tanggapan Andi Rosmaina 
Sudah efektif,  karena saya dapat  mengakses  buku yang saya inginkan dari
rumah  tanpa  saya  harus  datang  keperpustakaan  untuk  mencari  buku  yang  saya
inginkan,  awalnya  saya  mengetahui  cara  penggunaan  OPAC  ini  ketika  saya
berkunjung ke perpustakaan Universitas Hasanuddin.
h. Menurut Tanggapan Taufik Akbar
Berdasarkan  tanggapan  Taufik  Akbar  penerapan  dan  pemanfaatan  OPAC-
SLiMS  di  perpustakaan  Universitas  Bosowa  45  Makassar  saat  ini  kurang  efektif
dikarenakan belum adanya sosialisai cara penggunaan OPAC dengan baik dan benar
oleh pihak perpustakaan.
Berdasarkan  hasil  wawancara  langsung  penulis  pada  hari  Kamis,  11
Desember  2014  di  perpustakaan  Universitas  Bosowa  45  makassar  terhadap
mahasiswa yang berkunjung ke perpustakaan ini, terdapat beberapa tanggapan yang
berbeda  dari  setiap  mahasiswa  tersebut  terhadap  penerapan  OPAC-SLiMS  di
perpustakaan ini. 
Penulis  melakukan  wawancara  terhadap  mahasiswa  yang  sedang
menggunakan OPAC, diantara hasil wawancara yang penulis dapatkan sebagian besar
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dari  mereka  mengatakan  bahwa  penerapan  OPAC-SLiMS  kurang  efektif,  hal  ini
dikarenakan  kurangnya  perhatian  terhadap  perpustakaan,  OPAC-SLiMS  jarang
difungsikan, OPAC-SLiMS kurang dimanfaatkan oleh mahasiswa, serta kurangnya
sosialisai  pihak  perpustakaan  terhadap  mahasiswa  tentang  penggunaan  OPAC-
SLiMS, selain itu  diantara  mahasiswa yang penulis  wawancarai  ada juga 1 (satu)
orang  yang  mengatakan  bahwa  penerapan  dan  efektifitas  OPAC-SLiMS  cukup
efektif, karena sudah merasa terbantu dan lebih memudahkannya untuk mencari buku
yang diinginkan, dan yang paling menarik dalam penelitian ini adalah hanya 1 (satu)
orang diantara mereka mengatakan bahwa penerapan OPAC-SLiMS di perpustakaan
Universitas 45 sudah efektif, karena koleksi yang ada di perpustakaan sudah dapat
diakses dari luar kampus.
2. Tanggapan mahasiswa yang pernah mengalami kejadian dimana koleksi
yang ditunjukkan oleh OPAC tetapi tidak ditemukan di rak ?
a. Menurut Tanggapan Novita
Pernah,  ketika  mencari  koleksi  yang  saya  inginkan  didalam  OPAC  buku
tersebut dipinjam oleh pengunjung tetapi terkadang pihak perpustakaan menyimpan
cadangan buku yang sama namun tidak dimasukkan kedalam rak.
b. Menurut Tanggapan Fitriani
Saya pernah mengalami kejadian ketika itu saya mencari buku di OPAC dan
bukunya tersedia tetapi pada saat saya pergi ke rak buku dan ternyata bukunya tidak
ada, pada saat itu saya kurang mengetahui apa sebabnya.
c. Menurut Tanggapan Renita 
Ketika  saya  berkunjung  ke  perpustakaan  dan  apa  bila  saya  menggunakan
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OPAC untuk mencari buku yang saya inginkan biasanya di OPAC tersedia namun
ketika saya pergi mencari ke rak buku tersebut tidak ada ditempat yang ditunjukkan
oleh OPAC namun buku tersebut ada didalam rak yang lain.
d. Menurut Tanggapan Darni
Selama  saya  berkunjung  keperpustakaan  saya  tidak  terlalu  sering
menggunakan OPAC melainkan saya langsung ke rak,  karena OPAC sering tidak
berfungsi.  Dulu  saya  sering  menggunakan  OPAC  yang  ada  di  perpustakaan
Universitas 45 Makassar, namun semenjak OPAC sering tidak berfungsi saya lebih
sering langsung mencari buku di rak.
e. Menurut Tanggapan Rohani Abduh
Pada saat itu saya mencari buku yang saya inginkan ketika saya menelusuri di
OPAC buku tersebut tersedia namun pada saat saya mencarinya di rak dan ternyata
buku tersebut tidak ada, kemudian saya bertanya kepada petugas perpustakaan dan
ternyata buku tersebut pernah terpinjam dan sudah dikembalikan namun petugasnya
belum menyusunnya kembali di rak yang telah ditetapkan.
f. Menurut Tanggapan Fadli Syarifuddin
Saya  belum  pernah  mengalami  kejadian  ini,  selama  saya  mencari  buku
tentang arsitektur  saya selalu  menemukannya sesuai  yang ditunjukkan oleh mesin
penelusur OPAC yang ada di perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar.
g. Menurut Tanggapan Andi Rosmaina
Saya  belum  pernah  mengalami  kejadian  seperti  ini,  karena  selama  saya
mencari  buku  yang  saya  inginkan  saya  terlebih  dahulu  menelusurinya  di  rumah
menggunakan situs layanan OPAC perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar.
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h. Menurut Tanggapan Taufik Akbar
Saya  pernah  mengalami  kejadian  ini  ketika  saya  mencari  buku yang  saya
inginkan di OPAC perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar, kebetulan pada
saat itu saya sangat membutuhkan buku itu karena saya ingin mempelajarinya sebagai
bahan ujian semester, tetapi pada saat itu juga ketika saya mencari di rak dan ternyata
ada orang yang ingin meminjam buku tersebut,  akhirnya buku itu tidak bisa saya
pinjam berhubung eksamplernya cuma satu.
Berdasarkan  hasil  wawancara  langsung  penulis  pada  hari  Kamis,  11
Desember  2014  di  perpustakaan  Universitas  Bosowa  45  makassar  terhadap
mahasiswa  yang  berkunjung  ke  perpustakaan  yang  pernah  mengalami  kejadian
dimana koleksi yang ditunjukkan oleh OPAC-SLiMS tetapi tidak ditemukan di rak,
penulis berhasil mendapatkan tanggapan yang beragam dari informan, dengan adanya
tanggapan yang berbeda-beda menjadikan penelitian ini lebih menarik untuk diteliti. 
Diantara mahasiswa yang pernah mengalami kejadian dimana koleksi yang
ditunjukkan  oleh  OPAC  tetapi  tidak  ditemukan  di  rak  ternyata  sebagian  besar
mengatakan pernah mengalami kejadian ini dengan alasan koleksi yang diinginkan
tersedia di OPAC, tetapi buku tersebut dipinjam oleh pengunjung yang lain tetapi
terkadang pihak perpustakaan menyimpan cadangan buku yang sama namun tidak
dimasukkan kedalam rak, buku yang dicari di OPAC-SLiMS tersedia tetapi pada saat
pergi ke rak buku yang dicari tidak tersedia, pada saat pencarian di OPAC-SLiMS
buku tersebut tersedia namun pada saat dilihat di rak buku yang dicari terdapat pada
rak  yang  lain,  selain  itu  ada  juga  sebagian  kecil  mahasiswa  yang  belum  pernah
mengalami kejadian ini, karena selama mencari buku yang mereka inginkan mereka
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selalu menemukannya sesuai yang ditunjukkan oleh mesin penelusur OPAC-SLiMS
yang ada di perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar tetapi yang menarik dari
hasil  penelitian  ini  adalah  ada  seorang  informan  mengatakan  bahwa  sebelum
berkunjung  keperpustakaan  untuk  mencari  koleksi  yang  mereka  inginkan  mereka
terlebih dahulu melakukan penelusuran OPAC-SLiMS dari luar kampus.  
3. Tanggapan Mahasiswa tentang fitur-fitur OPAC-SLiMS di perpustakaan
Universitas Bosowa 45 Makassar.
a. Menurut Tanggapan Novita
Lumayan lengkap, pengalaman saya ketika menggunakan OPAC-SLiMS yang
ada  di  perpustakaan  Universitas  Bosowa  45  Makassar  selalu  mencari  buku
berdasarkan  pengarangnya,  karena  menurut  saya  mencari  berdasarkan  pengarang
lebih efektif dari pada mencari berdasarkan judul buku tersebut.
b. Menurut Tanggapan Fitriani
Lumayan lengkap, hal ini dikarenakan lebih memudahkan saya mencari buku
yang saya inginkan meskipun tanpa menggunakan OPAC-SLiMS buku tersebut bisa
saya temukan karena koleksi yang ada sekarang ini masih sedikit tetapi akan lebih
mempersingkat  waktu  saya  jika  saya  menggunakan  mesin  penelusur  informasi
OPAC-SLiMS.
c. Menurut Tanggapan Renita
Berdasarkan  pengalaman  saya  selama  ini  kelengkapan  fitur-fitur  OPAC-
SLiMS di perpustakaan Universitas Bosowa 45 saat ini lumayan lengkap karena saya
dapat melakukan pencarian buku diluar perpustakaan, saya bisa melakukan pencarian
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buku dari dalam kelas tanpa saya harus datang ke perpustakaan.
d. Menurut Tanggapan Darni
Lumayan  lengkap,  namun  masih  banyak  mahasiswa  belum  dapat
menggunakannya  dengan  baik  dan  benar  hanya  beberapa  orang  saja  yang  dapat
menggunakannya.
e. Menurut Tanggapan Rohani Abduh
Lumayan  lengkap,  tetapi  kesesuaian  dan  ketersediaan  buku  tidak  sesuai
dengan  yang  ditampilkan  oleh  OPAC-SLiMS  di  Universitas  Bosowa  45  saat  ini
sehingga lebih banyak membingungkan pengunjung.
f. Menurut Tanggapan Fadli Syarifuddin
Kurang lengkap, karena setiap saya meminjam buku di perpustakaan masih
menggunakan cara yang manual.
g. Menurut Tanggapan Andi Rosmaina
Lumayan lengkap, karena saya dapat  mencari  buku berdasarkan pengarang
dan  judul  buku,  selain  itu  saya  bisa  mencari  buku  yang  ada  di  perpustakaan
Universitas Bosowa 45 dari luar kampus bisa dibilang saya dapat menelusur buku
kapan saja dan dimana saja.
h. Menurut Tanggapan Taufik Akbar
Sudah lengkap karena saya cukup mencari berdasarkan judul buku, pengarang
buku seketika buku yang saya butuhkan sudah dapat ditemukan.
Berdasarkan  hasil  wawancara  langsung  penulis  pada  hari  Kamis,  11
Desember 2014 di perpustakaan Universitas Bosowa 45 makassar tentang fitur-fitur
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OPAC-SLiMS di perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar terhadap mahasiswa
yang berkunjung ke perpustakaan tersebut.
Berdasarkan hasil  wawancara  tersebut  penulis  dapat  memberikan  beberapa
penjelasan  tentang  hasil  wawancara  terhadap  informan  diantanya  adalah  sebagian
besar  dari  informan mengatakan bahwa fitur-fitur  OPAC-SLiMS saat  ini  lumayan
lengkap, karena mereka yang menggunakan OPAC-SLiMS merasa terbantu dan dapat
menghemat  waktu,  dapat  mencari  buku berdasarkan pengarang  maupun  judulnya,
selain  itu  ada  juga  informan  yang  mengatakan  kurang  lengkap,  karena  setiap
mahasiswa  yang  ingin  meminjam  buku  diperpustakaan  masih  menggunakan
peminjaman  manual,  dan  yang  paling  menarik  dari  hasil  wawancara  ini  adalah
diantara banyaknya informan yang penulis wawancarai hanya satu diantara mereka
mengatakan bahwa fitur-fitur OPAC-SLiMS saat ini  sudah lengkap dengan alasan
untuk  mencari  koleksi  yang  dibutuhkan  cukup  mencari  berdasarkan  judul  buku,
pengarang buku, dan dengan seketika buku yang dibutuhkan sudah dapat ditemukan
datanya di OPAC-SLiMS.
4. Tanggapan  mahasiswa  tentang  jumlah  OPAC-SLiMS  di  Universitas
Bosowa 45 saat ini.
a. Menurut Tanggapan Novita
Tanggapan  saya  tentang  jumlah  komputer  OPAC-SLiMS  saat  ini  sudah
cukup,  karena  kebanyakan  mahasiswa  di  Universitas  Bosowa  45  menggunakan
penelusuran  OPAC  dari  luar  perpustakaan  sehingga  ketika  masuk  kedalam
perpustakaan tinggal menuju rak saja karena sudah diketahui sebelumnya tanpa harus
menggunkan mesin penelusuran OPAC-SLiMS yang ada di dalam perpustakaan.
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b. Menurut Tanggapan Fitriani
Jumlah  komputer  OPAC-SLiMS  saat  ini  masih  kurang,  karena  jumlah
pengunjung tidak sebanding dengan jumlah OPAC saat ini.
c. Menurut Tanggapan Renita
Jumlah OPAC-SLiMS masih kurang, komputer OPAC perlu ditambah selain
itu saya pernah mengalami kejadian ketika saya menggunakan OPAC-SLiMS tapi
komputernya  tidak  berfungsi,  maka  pada  saat  itu  saya  lebih  memilih  langsung
mencari ke rak saja.
d. Menurut Tanggapan Darni
Jumlahnya  lumayan  cukup,  karena  mahasiswa  yang  berkunjung  di
perpustakaan  Universitas  Bosowa  45  Makassar  tidak  terlalu  banyak  mengantri
dikarenakan  lebih  banyak  pengunjung  memilih  langsung  ke  rak  dibanding
menggunakan OPAC.
e. Menurut Tanggapan Rohani Abduh
Belum  cukup,  seharusnya  perlu  dilakukan  penambahan  komputer  OPAC-
SLiMS di perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar.
f. Menurut Tanggapan Fadli Syarifuddin
Jumlah komputer OPAC di perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar
hanya  dua  unit,  itupun  jarang  digunakan,  karena  kebanyakan  mahasiswa  yang
berkunjung  lebih  memilih  langsung  ke  rak  untuk  mencari  buku  yang  mereka
inginkan,  menurut  saya  perlu  adanya  sosialisasi  cara  penggunaan  OPAC  kepada
mahasiswa Universitas Bosowa 45 Makassar.
g. Menurut Tanggapan Andi Rosmaina
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Perlu  dilakukan  penambahan  unit  komputer  untuk  OPAC,  karena  jumlah
mahasiswa yang berkunjung tidak sebanding dengan jumlah komputer OPAC yang
saat ini hanya dua unit saja.
h. Menurut Tanggapan Taufik Akbar
Belum  cukup  dan  harus  ditambah,  selain  itu  mahasiswa  seharusnya  lebih
memperhatikan dan merawat OPAC yang sudah tersedia saat ini.
Dari berbagai tanggapan responden diatas tentang jumlah OPAC-SLiMS di
perpustakaan  Universitas  Bosowa  45  saat  ini,  maka  penulis  dapat  memberika
penjelasan-penjelasan mengenai jumlah OPAC-SLiMS yang ada saat ini diantaranya
yaitu : sebagian besar tanggapan responden terhadap jumlah OPAC-SLiMS saat ini
masih kuarang dan perlu dilakukan penambahan, karena jumlah OPAC-SLiMS tidak
sebanding dengan pengunjung, selain itu ada juga informan yang mengatakan bahwa
jumlah OPAC-SLiMS lumayan cukup dan ada juga yang mengatakan sudah cukup,
karena  menurut  informan  sebagian  besar  mahasiswa  di  Universitas  Bosowa  45
menggunakan  penelusuran  OPAC  dari  luar  perpustakaan  sehingga  ketika  masuk
kedalam perpustakaan langsung menuju rak saja, karena sudah diketahui sebelumnya
tanpa  harus  menggunkan  mesin  penelusuran  OPAC-SLiMS  yang  ada  di  dalam
perpustakaan, kemudian yang menarik dari hasil penelitian ini salah seorang informan
mengatakan bahwa perlu adanya sosialisasi cara penggunaan OPAC-SLiMS kepada
mahasiswa Universitas Bosowa 45 Makassar, penulis sedikit mengutip pernyataan ini
bahwa pada dasarnya setiap apa yang diterapkan didalam suatu perpustakaan perlu
adanya sosialisasi terhadap mahasiswa agar apa yang diterapkan dalam perpustakaan
tersebut dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh pengunjung perpustakaan, begitu
juga dengan penerapan OPAC-SLiMS saat ini sosialisai terhadap mahasiswa sangat
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diperlukan, khususnya mahasiswa di Universitas Bosowa 45 Makassar.
5. Tanggapan  mahasiswa  mengenai  kecepatan  jaringan  yang  digunakan
OPAC-SLiMS di perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar.
a. Menurut Tanggapan Novita 
Sangat lambat, karena Wifi yang digunakan OPAC adalah Wifi kampus, hal
ini  disebabkan  banyaknya  mahasiswa  yang  menggunakan  Wifi  sehingga
mempengaruhi kecepatan penelusuran OPAC-SLiMS yang ada diperpustakaan saat
ini.
b. Menurut Tanggapan Fitriani
Sedang, karena selama saya mencari informasi menggunakan OPAC-SLiMS
yang  ada  di  perpustakaan  lumayan  cepat  dan  membantu  saya  dalam  mencari
informasi.
c. Menurut Tanggapan Renita
Berdasarkan  tanggapan  Renita  kecepatan  jaringan  OPAC-SLiMS  saat  ini
Sangat lambat, mungkin dikarenakan terlalu banyak pengguna Wifi di kampus.
d. Menurut Tanggapan Darni
Sedang,  cukup  membantu  saya  dalam  melakukan  pencarian  informasi
menggunakan  OPAC-SLiMS  yang  ada  di  perpustakaan,  tetapi  menurut  saya
kecepatannya belum stabil, karena biasa saat menggunakan OPAC muncul tampilan
jaringan error.
e. Menurut Tanggapan Rohani Abduh
Saat OPAC pertama kali diperkenalkan di perpustakaan Universitas Bosowa
45  Makassar  kecepatan  jaringannya  bagus,  tetapi  lama  kelamaan  jaringan  mulai
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melambat.
f. Menurut Tanggapan Fadli Syarifuddin
Jaringan yang digunakan cukup cepat, dengan kecepatan jaringan seperti saat
ini  mahasiswa yang berkunjung ke perpustakaan dapat terbantu mencari  informasi
dengan  menggunakan  mesin  penelusur  OPAC-SLiMS  yang  ada  di  perpustakaan
Universitas Bosowa 45 Makassar.
g. Menurut Tanggapan Andi Rosmaina
Kecepatan jaringan yang digunakan OPAC-SLiMS saat ini belum stabil, hal
ini  dapat  menyebabkan  mahasiswa  malas  menggunakan  OPAC-SLiMS  dan  lebih
memilih langsung ke rak untuk mencari buku yang mereka inginkan.
h. Menurut Tanggapan Taufik Akbar
Kecepatan  jaringan  OPAC-SLiMS  saat  ini  bisa  dikategorikan  dengan
kecepatan  sedang,  karena  selama  saya  mencari  buku  melalui  OPAC-SLiMS saya
tidak pernah mengeluhkan kecepatan jaringannya dan saya cukup terbantu dengan
diterapkannya OPAC-SLIMS di perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar.
Berdasarkan  hasil  wawancara  yang  penulis  lakukan  mengenai  kecepatan
jaringan  yang  digunakan  OPAC-SLiMS  di  perpustakaan  Universitas  Bosowa  45
Makassar  pada  hari  Jumat,  12  Desember  2014  yang  lalu penulis  berhasil
mendapatkan  tanggapan  informan  yang  berbeda-beda.  Dari  beberapa  tanggapan
informan  diatas  maka  penulis  dapat  memberikan  beberapa  penjelasan  diantaranya
adalah  :  sebagian  besar  informan  mengatakan  bahwa  kecepatan  jaringan  OPAC-
SLiMS  saat  ini  sedang,  karena  dengan  kecepatan  begitu  mahasiswa  yang
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menggunakanOPAC-SLiMS dapat  terbantu  untuk mencari  informasi  yang mereka
inginkan. Selain itu ada juga informan yang mengatakan bahwa kecepatan jaringan
OPAC-SLiMS saat ini sangat lambat dan belum stabil, hal ini dikarenakan OPAC-
SLiMS  yang  digunakan  oleh  mahasiswa  terkadang  pencariannya  cepat  selang
beberapa  waktu  kemudian  jaringannya  mulai  melambat  bahkan  biasa  muncul
tampilan Try Again pada layar monitor komputer OPAC
Namun  diantara  beberapa  tanggapan  informan  diatas  ada  juga  informan
mengatakan bahwa kecepatan jaringan saat ini cukup cepat, karena informan merasa
terbantu dan terpenuhi kebutuhan informasinya sebagai pemustaka. Dengan adanya
tanggapan seperti  ini,  seharusnya hal ini dapat menjadi masukan tersendiri  kepada
pihak  perpustakaan  maupun  pihak  kampus  dengan  tujuan  memperbaiki  fasilitas-
fasilitas  yang  dibutuhkan  mahasiswa  sebagai  contoh  OPAC-SLiMS yang  saat  ini
sudah diterapkan di perpustakaan.
D. Kendala-kendala  yang  Dihadapi  Mahasiswa  Ketika  Menggunkan  OPAC-
SLiMS di Perpustakaan Universitas Bosowa 45 saat ini.
a. Menurut Tanggapan Novita
Kendala-kendala  yang  dihadapi  selama  ini  adalah  belum  terlalu  mahir
menggunakan  OPAC-SLiMS,  belum  mengetahui  fungsi  OPAC-SLiMS  secara
mendalam.
b. Menurut Tanggapan Fitriani 
Terlalu banyak mengantri  sehingga menyita sedikit waktu, selain itu ketika
listrik mati OPAC-SLiMS tidak dapat digunakan.
c. Menurut Tanggapan Renita
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Buku-buku yang dicari  biasanya tidak tersedia,  selain itu koleksi yang ada
saat ini masih sedikit dan perlu dilakukan pengadaan.
d. Menurut Tanggapan Darni
Berdasarkan tanggapan Darni kendala yang dialami saat ini adalah kurangnya
pengetahuan  mahasiswa  tentang  fungsi  OPAC-SLiMS  dan  sebagian  mahasiswa
belum mengetahui secara mendalam cara penggunaan OPAC-SLiMS di perpustakaan
Universitas Bosowa 45 Makassar.
e. Menurut Tanggapan Rohani Abduh
Berdasarkan  tanggapan  Rohani  Abduh  kendala  yang  dialami  mahasiswa
selama  ini  adalah  kurangnya  sosialisai  pihak  perpustakaan  terhadap  fungsi  dan
penggunaan  OPAC-SLiMS, kecenderungan  mahasiswa yang memilih  langsung ke
rak  dari  pada  menggunakan  OPAC-SLiMS yang ada  di  perpustakaan  Universitas
Bosowa 45 Makassar, selain itu ketika dicari tidak tersedia namun ketika mencari di
rak bukunya tersedia.
f. Menurut Tanggapan Fadli Syarifuddin
Berdasarkan tanggapan Fadli Syarifuddin kendala yang dihadapi selama ini
adalah  sebagian  besar  mahasiswa  yang  berkunjung  malas  menggunkan  OPAC-
SLiMS dan lebih memilih langsung mencari buku ke raknya atau bertanya kepada
petugas perpustakaan.
g. Menurut Tanggapan Andi Rosmaina
OPAC-SLiMS yang ada saat ini sering tidak difungsikan, jaringan yang tidak
stabil, selain itu petunjuk penggunaan OPAC-SLiMS tidak ada, petugas yang berjaga
dan memandu cara penggunaan OPAC-SLiMS tidak ada.
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h. Menurut Tanggapan Taufik Akbar
Aplikasi  OPAC-SLiMS  belum  banyak  yang  mengetahui,  hal  ini  mungkin
disebabkan karena kurangnya sosialisasi pihak perpustakaan, selain itu koleksi yang
berbentuk e-Jurnal dan e-Book belum tersedia.
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan Jumat 12 Desember 2014
di  perpustakaan  Universitas  Bosowa  45  Makassar  penulis  berhasil  mendapatkan
tanggapan  responden  yang  beragam  tentang  kendala-kendala  yang  dihadapi
mahasiswa  ketika  menggunakan  OPAC-SLiMS.  Beberapa  responden  mengatakan
bahwa  sebagian  besar  mahasiswa  saat  ini  belum  mengetahui  fungsi  dan  cara
penggunaan OPAC-SLiMS sebagai alat  penulusur informasi  yang cepat  dan tepat,
aplikasi  OPAC-SLiMS sebagian besar belum banyak yang mengerti.  Hal ini  tentu
saja akan berdampak besar terhadap penerapan OPAC-SLiMS saat ini, sementara itu
beberapa  dari  penjelasan  responden  mengatakan,  terlalu  banyak  mengantri
merupakan salah satu faktor kendala yang cukup mempengaruhi penggunaan OPAC-
SLiMS saat ini. Informan yang lain mengatakan bahwa koleksi perpustakaan yang
masih sedikit, kurangnya sosialisasi pihak perpustakaan tentang fungsi OPAC-SLiMS
sebagai alat penelusur informasi yang cepat dan tepat merupakan salah satu faktor
kendala dalam penggunaan OPAC-SLiMS saat ini.
Sebagian  responden  beranggapan  adanya  kejenuhan  mahasiswa  yang
berkunjung ke perpustakaan untuk menggunakan OPAC-SLiMS dikarenakan OPAC-
SLiMS  sering  tidak  difungsikan  oleh  pihak  perpustakaan.  Tanggapan-tanggapan
seperti  ini  tentunya  dapat  menjadi  sebuah  masukan  kepada  pihak  perpustakaan
maupun  pihak  kampus  agar  lebih  memperhatikan  kebutuhan  mahasiswa  yang
berkunjung keperpustakaan, memberikan pelayanan yang optimal serta menjadikan
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Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dengan cara mewawancara
pemustaka sebanyak 8 orang, tentang Persepsi pemustaka terhadap penerapan OPAC-
SLiMS pada  perpustakaan  Universitas  Bosowa  45  makassar  dan  kendala-kendala
yang  dihadapi  mahasiswa  ketika  menggunkan  OPAC-SLiMS  di  Perpustakaan
Universitas Bosowa 45 Makassar.
Untuk itu menegmukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut :
1. Persepsi Mahasiswa Terhadap OPAC-SLiMS pada Perpustakaan Universitas
Bosowa 45  Makassar  yaitu  penerapan  OPAC-SLiMS belum efektif  dalam
memenuhi  kebutuhan  informasi  yang  diinginkan  pemustaka.  Hal  ini
dikarenakan :
a. Efektifitas  dan pemanfaatan  OPAC-SLiMS di  Perpustakaan Universitas
Bosowa 45 Makassar belum efektif dikarenakan masih banyak mahasiswa
yang belum bisa mengoperasikan OPAC-SLiMS sebagai  alat  penelusur
informasi yang cepat dan tepat.
b. Masih  banyak  mengalami  kekurangan  dari  segi  jumlah  OPAC  yang
disediakan, tetapi dari segi kelengkapan fitur OPAC sudah memadai.
c. Masih terdapat kekurangan pada kecepatan jaringan OPAC-SLiMS
2. Kendala-kendala  yang  Dihadapi  Mahasiswa  Ketika  Menggunkan  OPAC-
SLiMS di Perpustakaan Universitas Bosowa 45 saat ini.
a. Kurangnya  sosialisai  pihak  perpustakaan  terhadap  mahasiswa  tentang




b. Ketersediaan  jumlah  unit  komputer  sebagai  alat  penelusur  informasi,
masih  kurang  dari  jumlah  2  (dua)  unit  dan  ditambah  lagi  terkadang
OPAC-SLiMS hanya 1 (satu) yang difungsikan, sehingga berdampak pada
munculnya kemalasan mahasiswa untuk menggunakan OPAC-SLiMS.
c. Kurangnya  kreatifitas  pustakawan  untuk  mempromosikan,  sekaligus
memberikan  bimbingan  terhadap  mahasiswa  tentang  manfaat
menggunakan OPAC-SLiMS.
d. Terkadang  jaringan  internet  tidak  terkoneksi  dengan  OPAC-SLiMS
sehingga  mahasiswa  yang  berkunjung  keperpustakaan  tidak  bisa
melakukan penelusuran dengan baik.
B. Saran
Berdasarkan  kesimpulan  diatas,  maka  penulis  menyarankan  kepada  pihak
perpustakaan  Universitas  Bosowa  45  Makassar  agar  OPAC-SLiMS  bisa  efektif
yaitu : 
a. Perlu  dilaksanakan  pembinaan/bimbingan  kepada  mahasiswa  yang
berkunjung di Perpustakaan Universitas Bosowa 45 Makassar tentang manfaat
OPAC-SLiMS dan cara mengoperasikan OPAC-SLiMS, karena tidak semua
mahasiswa  atau  pemakai  jasa  perpustakaan  dapat  mengetahui  cara
mengoperasikan OPAC-SLiMS.
b. Perlu dilaksanakan sosialisasi terhadap mahasiswa terhadap penggunaan dan
pemanfaatan OPAC-SLiMS.
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